BAB V

PEMBAHASAN

A.Implementasi Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Akidah Akhlak Pada
Kompetensi Pengetahuan dalam Membentuk Karakter Siswa di MTs Darul
Hikmah Tawangsari Tulungagung
Implementasi Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Akidah Akhlak Pada Kompetensi
Pengetahuan dalam Membentuk Karakter Siswa di MTs Darul Hikmah
Tawangsari Tulungagung adalah sebagai berikut:

1. Kegiatan Study Banding ke Pondok Modern Gontor merupakan salah satu
upaya dari lembaga MTs Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung yang ditulis
di dalam WARDAMH tahun 2016 yang bertujuan mengembangkan pengetahuan
siswa dengan cara berkunjung ke lembaga lain. Menurut Oka A Yoeti study
banding sendiri merupakan suatu konsep kegiatan belajar yang dilakukan di
lokasi dan lingkungan berbeda dengan tujuan menambah wawasan dan
pengetahuan yang akan diterapkan kedepannya untuk menjadi lebih baik.'®

Study banding diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan

keorganisasian dan inovasinya.

2. Taftisul kutub, yang mana kegiatan tersebut merupakan salah satu dari 9

kegiatan wajib santri akhir Kulliyatum Mu’alimin Al Islamiyah (KMI) PMDH

yaitu pemeriksaan buku kelas satu sampai kelas enam pelajaran umum maupun

195 Oka A. Yoeti, Anatomi Pariwisata, (Bandung: Angkasa), 2008. HIm. 50

93



94

pelajaran pondok atau KMI sebagaimana dari warta dunia pondok modern
Darul Hikmah bahwa taftisul kutub merupakan suatu kegiatan pengecekan buku
yang dilakukan oleh ustad kepada santrinya, kegiatan ini dilaksanakan sebelum
masuk ke zona ujian kelas enam. Menurut Zainal Arifin kegiatan evaluasi
dilakukan untuk melatih dan mendidik siswa dan siswi untuk menjaga dan
menghormati semua buku terutama buku pelajaran.*®
B. Implementasi Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Akidah Akhlak Pada
Kompetensi Sikap dalam Membentuk Karakter Siswa di MTs Darul Hikmah
Tawangsari Tulungagung
1. Pembiasaan sikap kepedulian terhadap sesama dan tidak bersikap egois serta
mementingkan diri sendiri. Hal ini dibuktikan dengan siswa membagi sajadah
dengan orang lain yang tidak membawa sajadah saat sholat di masjid, yang
mana hal ini merupakan sikap terpuji yaitu tolong menolong terhadap sesama
yang ditunjukkan oleh siswa MTs Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung. Hal
ini selalu dibiasakan dengan tujuan mempererat persaudaraan antar santri di
lembaga tersebut. Sebagaimana menurut Musthafa bahwa manusia sebagai
makhluk sosial tidak dapat hidup sendiri, melainkan memerlukan orang lain

dalam berbagai ha, | seperti bergaul, bekerja, tolong menolong, kerja bakti, dan

106 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya), him. 137
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lain-lain yang menjadi strategi dalam pola hidup bersama dengan tujuan dapat
memperkuat dan mempererat hubungan dalam suatu komunitas.*®’

2. Piket malam untuk mengamankan pondok selama 24 jam. Setiap pendidikan
moral yang bertujuan untuk membantu generasi penerus untuk mencapai
ketertiban dan kedamaian harus memiliki tata tertib sekolah yang lengkap, yaitu
yang menyangkut segala segi kehidupan di sekolah yang harus dilaksanakan, di
taati dan dilindungi bersama oleh segenap unsur yang ada di sekolah.
Sebagaimana menurut Hadari nawawi, tata tertib sekolah adalah ketentuan-
ketentuan yang mengatur kehidupan sekolah sehari-hari dan mengandung
sanksi bagi pelanggarnya.'®

3. Pemembentukan unit kebersihan yang bertugas menjaga kebersihan seluruh
bagian di Pondok Modern Darul Hikmah, agar suasana belajar mengajar dan
kegiatan santri berjalan lancar serta semua merasa nyaman. Kebersihan
lingkungan dimulai dari lingkungan yaang paling dekat dengan kita daan setiap
saat kita temui yaitu lingkungan ruangan yang selalu kita gunakan untuk
melakukan aktivitas. Kemudian setelah itu kebersihan halaman dan selokan,
dan membersihkan jalan dari sampah. Tingkat kebersihan berbeda-beda
menurut tempat dan kegiatan yang dilakukan manusia, tingkat kebersihan
dirumah dan sekolah berbeda dengaan tingkat kebersihan di rumah sakit atau di

pasar. Asy-Syerkh Zainuddin mengatakan kebersihan dalam Islam mempunyai

197 Musthafa Al-Ghalayini, Bimbingan Menuju Akhlak yang Luhur, (Semarang: CV Toha Putra,
2010) him. 43.
1% Hadari nawawi, Administrasi sekolah, (Jakarta: Ghali Indonesia, 1986) him.206
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aspek ibadah dan aspek moral, dan karena itu sering juga dipakai kata

“Thaharah” yang artinya bersuci dan lepas dari kotoran.'%°

4. Pemembentuk unit perawatan yang bertugas merawat sarana dan prasarana
yang ada di pondok seperti listrik, taman, ruangan dan lain-lain. Sebagaimana
penjelasan dari Mulyasa bahwa sarana pendidikan adalah peralatan dan
perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan untuk menunjang proses
pendidikan, khususnya dalam proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang
kelas, meja, kursi serta alat-alat dan media pengajaran.''® Sarana pendidikan
adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot yang secara langsung
digunakan dalam proses pendidikan di sekolah. Berkaitan dengan ini, prasarana
pendidikan berkaitan dengan semua perangkat kelengkapan dasar yang secara
tidak langsung menunjang pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah.
Penekanan pada pengertian tersebut adalah pada sifatnya, sarana bersifat

langsung dan prasarana tidak bersifat langsung dalam menunjang proses

pendidikan. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah unit perawatan.

109 Asy-Syerkh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari, terjemah Fathul Muin, him. 23
19 Mulyasa, Pedoman Manajemen Berbasis Madrasah, (Jakarta: Departemen Agama Republik
Indonesia, 2005), him. 49
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C. Implementasi Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Akidah Akhlak Pada
Kompetensi Keterampilan dalam Membentuk Karakter Siswa di MTs Darul
Hikmah Tawangsari Tulungagung
1. Adanya kegiatan Kursus Mahir Tingkat Dasar (KMD) untuk menambah

kecakapan dan pengetahuan mengenai kepramukaan agar santri mampu
menjadi kader serta mengamalkan ilmunya di masyarakat dan agar siswa dan
siswi mengerti bagaimana menjalankan kedisiplinan, peraturan serta mengatur
anggota. Menurut Flippo dalam buku Atmodiwirjo, usaha tersebut dapat
mengkoorniasikan perilaku seseorang pada masa yang akan datang dengan
menggunakan hukum dan ganjaran.**

2. Semua peserta didik diwajibkan untuk selalu menghafal mufrodat dan
vocabulary serta menggunakan bahasa arab dan inggris untuk berkomunikasi
setiap harinya di lingkungan madrasah. Menghafal merupakan salah satu cara
untuk mengingat kosa kata dalam bahasa arab. Dengan menghafalkannya,
perbendaharaan kata akan semakin banyak, dan kualitas berbahasa juga
semakin bagus. Selain itu, komponen lain dari kecerdasan linguistik adalah
memori lisan. Hal ini selaras dengan pernyataan Gardner yang menjelaskan
bahwa “Kemampuan untuk mengingat informasi seperti daftar-daftar lisan
merupakan bentuk lain kecerdasan linguistik.” 112 “Language is our crown”

merupakan kalimat slogan yang berartikan bahasa adalah mahkota Kkita

11 Flippo, Diterjemahkan oleh Atmodiwirjo, 2000, him. 162
125 Shoimatul ula, Revolusi Belajar, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), him. 89.
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(pondok), sebuah kalimat yang selalu didengungkan oleh seluruh komponen
yang ada di pondok Darul Hikmah , mulai dari jajaran pimpinan sampai seluruh
santri hususnya dan serta merta keluarga besar pondok keluarga besar pondok
modern umumnya, hal tersebut dikarenakan pondok modern darul hikmah
merupakan salah satu pondok alumni Darussalam Gontor Ponorogo. Jadi
sederetan program dan kegiatan yang berkaitan dengan bahasa selalu diadakan
guna menggali potensi, bakat serta stimulus bagi santri untuk lebih gemar
mempelajari serta mengembangkan bahasa. Sebagaimana menurut Riyanto,
kemampuan berbicara merupakan salah satu dari aspek paling penting yang
digunakan ketika seseorang sedang membentuk kesan pertama.''®* Kegiatan
yang diwajibkan untuk selalu diterapkan dalam lembaga ini merupakan salah
satu usaha dalam mengembangkan ketrampilan berbahasa atau kecerdasan
linguistik pada diri santri. Hal ini sesuai dengan ciri-ciri kecerdasan linguistik

yakni mampu mempelajari bahasa asing.***

13 yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran.(Jakarta: Kencana, 2010), him. 236.
14 Adi W. Gunawan, Born to be a Genius, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011), him.107.



